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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan efikasi diri guru senior dan
junior dalam merespon inovasi pembelajaran kelas iv di Sekolah Dasar. Metode
yang digunakan adalah metode kuantitatif desain komparatif. Populasi dalam
penelitian ini yaitu seluruh SD Negeri di kota Palembang yang berjumlah 248 SD
Negeri. Sampel penelitian meggunakan random sampling didapatkan 10 SD
Negeri Palembang. Berdasarkan analisis data didapatkan bahwa adanya Perbedaan
Efikasi Diri Guru Senior dan Guru Junior dalam Merespon Inovasi Pembelajaran
Kelas IV di Sekolah Dasar. Karena thitung > traner Untuk taraf signifikan 5% ( 13,92
> 1,70113) maka H, ditolak dan H, diterima. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata
hasil guru senior = 79,62 dan rata-rata hasil guru junior = 77,87 yang dianalisis
dengan rumus t-test. Berdasarkan perhitungan t-test didapatkan thiwung = 13,92 dan
tabet = 1,70113 ternyata thiwng lebih besar dari twper untuk taraf signifikan 5%
(13,92 > 1,70113), maka dapat disimpulkan bahwa adanya perbedaan signifikan
sebesar 13,92 antara efikasi diri guru senior dan junior dalam merespon inovasi
pembelajaran di sekolah dasar.

Kata Kunci: Efikasi Diri, Guru Senior dan Junior, Inovasi Pembelajaran.
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ABSTRACT

This study aims to determine the differences in the self-efficacy of senior and
junior teachers in responding to fourth grade learning innovations in elementary
schools. The method used is a quantitative method of comparative design. The
population in this study were all public elementary schools in the city of
Palembang, amounting to 248 public elementary schools. The research sample
using random sampling obtained 10 elementary schools in Palembang. Based on
the analysis of the data it was found that there were differences in the Self-
Efficacy of Senior Teachers and Junior Teachers in Responding to Class IV
Learning Innovations in Primary Schools. Because tcount> ttable for 5%
significance level (13.92> 1.70113) then Ho is rejected and Ha is accepted. This
can be seen from the average results of senior teachers = 79.62 and the average
results of junior teachers = 77.87 analyzed by the t-test formula. Based on the t-
test calculation, tcount = 13.92 and ttable = 1.70113, it turns out that tcount is
greater than ttable for 5% significance level (13.92> 1.70113), it can be concluded
that there is a significant difference of 13.92 between senior and junior teacher
self-efficacy in responding to learning innovations in elementary schools.

Keywords: Self-Efficacy, Senior and Junior Teachers, Learning Innovation.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam undang-undang nomor 20 tentang sistem pendidikan Nasional tersebut
dinyatakan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
Negara”. Berdasarkan pengertian tersebut dapat dipahami bahwa pendidikan itu harus
disadari arti pentingnya, dan direncanakan secara sistematis, agar suasana belajar dan proses
pembelajaran berjalan secara optimal. Dengan terbentuknya suasana dan proses pembelajaran
tersebut, peserta didik akan aktif mengembangkan potensi sesuai dengan bakat dan minatnya.
Dengan berkembangnya potensi peserta didik, maka mereka akan memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, ke-pribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.

Kurikulum 2013 merupakan pengembangan dari kurikulum sebelumnya untuk
merespons berbagai tantangan-tantangan internal dan eksternal. Titik tekan pada
pengembangan Kurikulum 2013 adalah penyempurnaan pola pikir, penguatan tata kelola
kurikulum, pendalaman dan perluasan materi, penguatan proses pembelajaran dan
penyesuaian beban belajar agar dapat menjamin kesesuaian antara apa yang diinginkan
dengan apa yang dihasilkan. Kurikulum 2013 diberlakukan secara bertahap mulai tahun
ajaran 2013-2014 melalui pelaksanaan terbatas, khususnya bagi sekolah-sekolah yang sudah
siap melaksanakannya. Aspek penting yang secara langsung terlibat dalam peningkatan
kualitas manusia dalam bidang pendidikan di sekolah adalah pendidik (guru) dan peserta
didik.

Keberhasilan seorang guru dalam pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar siswa.
Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki seorang siswa setelah menerima
pengalaman belajarnya (Sudjana, 2008). Hasil belajar dapat berupa angka atau skor yang
diberikan oleh guru setelah siswa melakukan tes pada setiap akhir pembelajaran. Menurut
Slameto dikutip Fitrianingsih (2015: 3) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
digolongkan menjadi dua golongan, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal

adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar. Salah satu faktor internal



yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa adalah kesehatan, kematangan, atau
pertumbuhan, intelegensi, minat, motivasi, dan latihan. Sedangkan faktor eksternal adalah
faktor yang berasal dari luar individu yang sedang belajar. Faktor eksternal yang dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa adalah faktor keluarga (cara orang tua mendidik, relasi
antara anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua,
dan latar belakang kebudayaan), faktor sekolah (metode mengajar guru, kurikulum, relasi
guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah,
standar belajar diatas ukuran, keadaan gedung, metode belajar, dan tugas rumah), dan faktor
masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat, media masa, teman bergaul, dan bentuk
kehidupan masyarakat).

Dalam proses pembelajaran seorang guru harus memiliki keyakinan akan kemampuan
diri (self-efficacy) agar tercapai tujuan pembelajaran. Menurut Ormrod dikutip Fitrianingsih
(2015: 3) self-efficacy adalah penilaian seseorang tentang kemampuannya sendiri untuk
menjalankan perilaku atau mencapai tujuan tertentu. Hal ini sejalan dengan pendapat Andiny
dikutip Fitrianingsih (2015) bahwa self-efficacy guru merupakan keyakinan yang dimiliki
seorang guru mengenai kemampuan dirinya dalam menjalankan tanggung jawab
pekerjaannya untuk performa siswa yang diajarnya. Menurut Yuliani (2013) kemampuan
menyampaikan informasi, mengelola pembelajaran, meningkatkan minat sampai membentuk
sikap peserta didik adalah beberapa hal yang berkaitan dengan efikasi diri guru.

Efikasi diri guru itu salah satu aspek pengetahuan tentang diri guru tersebut. Menurut
Marzuki (2018: 111) pembelajaran inovatif merupakan pembelajaran bersifat kreatif dan unik
yang cenderung melibatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Di dalam
pembelajaran inovatif terdapat beberapa model seperti Model Numbered Heads Together
(NHT), Student Team-Achievement Divisions, Model Tim Ahli-Jigsaw, Model Debate,
Model Group Investigation, Model Talking Stick, Model Cooperative Integrated Reading and
Composition, Model Inside-Outside Circle, dan Metode SCAMPER.

Penelitian ini untuk memperoleh data yang akan dilakukan oleh guru yaitu salah
satunya dengan menggunakan metode scamper. Metode SCAMPER merupakan salah satu
metode yang dapat diaplikasikan untuk membantu peserta didik dalam merancang
pembelajaran secara kreatif, singkatan dari substitue, combine, adapt, modify, put into
another use, eliminate, dan reverse. Orientasi SCAMPER ialah menghasilkan suatu produk
secara kreatif berdasarkan pemunculan gagasan yang didiskusikan secara bersama atau
bahkan secara individual. Hasil-hasil penelitian menunjukkan penggunaan metode

SCAMPER pada peserta didik dapat meningkatkan skor Creative Thinking-Drawing



Production (TCT-DP) (Ozyaprak, 2016) atau meningkatkan kesadaran ilmiah peserta didik
(Celikler & Harman, 2015). Hasil penelitian Hussain dan Carignan (2016) pada peserta didik
SD menemukan pengaruh positif SCAMPER terhadap upaya invensi peserta didik.
Sementara penelitian Fahmy, Qoura, dan Hassan dikutip Hawa, Siti dan Yosef (2019)
menemukan bahwa aktivitas pembelajaran berbasis SCAMPER dapat meningkatkan
keterampilan berbicara kreatif anak kelas empat SD.

SCAMPER adalah teknik yang dapat digunakan untuk memicu kreativitas dan
membantu mengatasi tantangan yang mungkin dihadapi yang berupa daftar tujuan umum
dengan idememacu pertanyaan, sebagaimana dikemukakan oleh Passuello (2008)
SCAMPER is a technique you can use to spark your creativity and help you overcome any
challenge you may be facing. In essence, SCAMPER is a general-purpose checklist with idea-
spurring questions-which is both easy to use and surprisingly powerful. SCAMPER
merupakan cara untuk membantu konselor membantu klien dan diri mereka sendiri untuk
menjadi lebih kreatif. Oleh karena itu, metode scamper dapat membantu guru dalam
menciptakan pembelajaran yang efektif dan kreatif kuhusnya tematik.

Peningkatan kemampuan tematik peserta didik di Indonesia harus dimulai dari SD
melalui peningkatan kompetensi pendidiknya. SD memerlukan pendidik yang memiliki
karakteristik pendidik masa depan, sebagaimana digambarkan oleh Jansen dan Merwe
(2015), yakni menguasai literasi media digital, kemahiran kritikal, dan kesadaran sosial
memahami jati diri, berkolaborasi dan berkomunikasi dengan orang lain sesuai dengan
konteks. Karakteristik dimaksud sejalan dengan upaya pendidikan dan Kurikulum SD di
Indonesia saat ini. Ke depan penguasaan kompetensi ini dapat dicapai apabila calon guru SD,
salah satu tahapannya dipersiapkan melalui Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) yaitu
mampu mendesain pembelajaran yang futuristik, yakni pembelajaran yang dapat
memfasilitasi peserta didik untuk menjadi kreatif, berpikir kritis, memecahkan masalah, dan
berkolaborasi (Siti Hawa, Yosef,2019).

Dari latar belakang di atas, maka peneliti bertujuan untuk melakukan penelitian
dengan judul “Perbedaan Efikasi Diri Guru Senior dan Junior dalam Merespon Inovasi pada

Pembelajaran Kelas IV di Sekolah Dasar”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah “Adakah perbedaan efikasi diri guru senior dan junior dalam merespon inovasi

pembelajaran kelas iv di Sekolah Dasar?”.



1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan yang telah ditentukan, maka tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini yaitu untuk mengetahui perbedaan efikasi diri guru senior dan junior dalam
merespon inovasi pembelajaran kelas iv di Sekolah Dasar.
1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dapat diperolen dalam penelitian ini antara lain sebagai
berikut :
1.4.1 Bagi Peserta Didik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kekreatifan peserta didik
dalam belajar tematik.
1.4.2 Bagi Guru
Melalui penelitian ini diharapkan guru dapat meningkatkan keterampilan dan
kekreatifan dalam pembeljaaran tematik dengan menggunakan metode scamper.
1.4.3 Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi peneliti dan
persiapan dan bekal untuk peneliti dimasa yang akan datang. Khususnya dalam

membandingkan efikasi diri guru junior dan senior dengan metode scamper.
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